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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa makhluk
lain, manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan jenisnya
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai dengan
apa yang diinginkannya. Didalam proses ini terdapat beberapa aturan yang harus
diperhatikan agar terciptanya keharmonisan dalam berkeluarga dan bermasyarakat
serta keseimbangan antara satu dengan yang lain, salah satu aturan tersebut ialah
pernikahan. Pernikahan adalah ikatan dua hati dari seorang laki-laki dan
perempuan yang tujuannya yaitu saling membantu dalam segala aspek hidup
kehidupan.

Perkawinan merupakan tuntuan dari seorang insan yang sudah menjadi
kebutuhan dalam kehidupan, tidak banyak dari kalangan pemuda yang mengawali
perkawinannya dengan sebuah keindahan dengan prosesi yang dianggap terlalu
berlebihan namun seiring dengan berjalannya waktu perkawinan yang semacam
ini berakhir di kantor pengadilan karena diantara kedua pihak sudah merasakan
tidak ada lagi sebuah kebahagiaan yang dijalankan dalam rumah tangganya.
Namun juga sebaliknya perkawinan dengan prosesi yang sederhana dalam proses
ijjab dan qobulnya yang dihadiri oleh kedua pihak serta dilengkapi dengan
pesyaratan yang sesuai dengan aturan tapi dengan niat yang baik demi adanya
ikatan halal diantara keduanya, pernikahan yang seperti ini yang dijalankan
dengan rasa kasih sayang dan mencintai dengan rasa kebahagiaan.

Dalam konteks ibadah pernikahan merupakan ibadah yang paling lama yang
dijalankan oleh kedua pasangan suami istri apabila dalam awal proses
pelaksanaanya dilaksanakan sesuai dengan tuntunan, nikah haruslah diawali
dengan niat yang ikhlas yang semata-mata hanyalah untuk beribadah kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar dalam perjalanan rumah tangganya tidak hanya
melampiaskan nafsyu syahwat belaka namun ada pahala yang mengalir yang
didapatkan selama proses rumah tangga diantara kedua suami istri yang

berpasangan.
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Perkawinan juga merupakan proses penyempurnaan separuh agama dari
setiap insan, artinya dengan menikah seorang telah menyempurnakan separuh
agamanya yang sebelumnya ia menyandang status lajang namun dengan adanya
pernikahan ada tanggung jawab bersama diantara kedua pasangan, yang
sebelumya beribadah sendirian namun setelah menikah saling mengisi kekurangan
dan kelebihan diantara kedua insan. Hal ini telah dijelaskan dalam sabda
Rosulullaah SAW  “ketika seorang hamba menikah, berarti dia telah
menyempurnakan agamanya, maka bertagwalah kepada allah pada setengah
sisanya” hadits ini tidak berdiri sendirian namun tetapi juga dikuatkan dengan
Hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi No 1916 yaitu “Siapa yang diberi karunia
oleh Allah seorang istri yang sholihah, berarti ia telah menolongnya untuk
menyempurnakan agamanya. Karena itu, bertagwalah kepada Allah setengah
sisanya” (KonsultanSyariah.com, 2015).

Perkawinan selain menyempurnakan dari separuh agama tetapi menikah
juga merupakan cara seorang manusia agar terhindar dari zina, karena setiap
perbuatan biologis yang dilakukan diluar dari pernikahan yang sah maka
perbuatan tersebut adalah perzinahan, dengan adanya tali perkawinan manusia
dengan bebas melakukan hubungan badan dan tidak diringi rasa takut, berbeda
halnya dengan hubungan diluar nikah setiap perbuatan yang dilakukan selalu diri
rasa was-was karena dihantui oleh rasa ketakutan, karena tidak ada legalitas yang
bisa mempertanggungjawabkan perbuatannya, dengan perkawinan yang sah hal
ini bisa dipertanggungjawabkan perbuatannya baik kepada Tuhan Yang Maha Esa
tapi juga ada payung hukum yang bisa dipertanggungjawabkan didalamnya.

Perkawinan merupakan jalan dalam mewujudkan suatu keluarga atau rumah
tangga yang bahagia dan langgeng berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Perkawinan bagi umat manusia merupakan hal yang penting, dengan terjadinya
perkawinan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara
biologis, psikologis maupun secara sosial. Pernikahan merupakan tali ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami dan istri dengan
tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia serta sejahtera.

Pernikahan dan perkawinan atau lebih singkatnya nikah dan kawin memiliki

persamaan yakni hubungan antara makhluk hidup lain jenis yang mencakup



manusia, hewan bahkan tumbuhan. Pernikahan dan perkawinan itu bersifat
sinonim, serupa tapi tak sama. Perkawinan lebih tepatnya pada sebuah ikatan
sosial atau ikatan perjanjian hukum antar pribadi yang membentuk hubungan
kekerabatan sebagai suatu pranata dalam budaya setempat yang meresmikan
hubungan intim atau seksual. Sedangkan pernikahan, biasanya lebih digunakan
untuk manusia. Yakni sebuah upacara pengikatan janji nikah yang dilakukan oleh
dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara hukum agama,
adat dan negara. Umumnya perkawinan dimulai dan diresmikan dengan upacara
pernikahan, lalu perkawinan dijalani denga maksud membentuk keluarga. Lebih
singkatnya nikah berarti ikatan suami istri yang sah di mata agama, adat dan
negara, sedangkan kawin berarti hubungan seks. Selain itu pernikahan juga bisa
diberikan arti dengan segala hal yang berhubungan surat, sedangkan perkawinan
adalah hal yang berhubungna dengan urat.

Perkawinan menurut Stephens (Syakbani, 2008) adalah persatuan secara
seksual yang diakui secara sosial, diawali dengan sebuah perayaan atau
pemberitahuan kepada khalayak umum serta adanya perjanjian eksplisit dan
bersifat permanen. Selain itu pernikahan memberi pengesahan secara sosial
tentang hak asuh anak. Wingjodipoero (Evalina, 2007) mendifinisikan pernikahan
sebagai suatu peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, sebab
pernikahan tidak hanya menyangkut mempelai wanita dan pria saja tetapi juga
menyangkut keluarga kedua mempelai. Adapun pengertian perkawinan menurut
Dariyo (2004) merupakan ikatan kudus (suci atau sakral) antara pasangan dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah menginjak atau dianggap
telah memiliki umur cukup dewasa.

Dalam membangun rumah tangga yang bahagia perkawinan harus didasari
saling mengasihi serta menyayangi, dalam kedua komponen ini hubungan diantara
keduanya akan lebih romantis dan harmonis, serta sebagai penentu dalam
mencapai kebahagiaan yang sempurna. Sesuatu yang didasasri dengan rasa
mengasihi dan menyayangi sesuatu yang kurang akan menjadi sempurna, yang
cacat akan tertutup dan yang buruk menjadi bagus dan indah. Adanya kecocokan
yang abadi yang menjadi tolak ukur terjadinya pernikahan yang bahagia dan

sejahtera.



Perkawinan umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak
memandang profesi, agama, suku, bangsa, miskin ataupun kaya. Perkawinan
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat guna melangsungkan
kehidupan umat manusia serta untuk merpertahankan ekseistensi kemanusiaan di
muka bumi ini. Dan pernikahan juga disenangi oleh setiap pribadi manusia dan
merupakan hal yang fitrah bagi setiap makhluk tuhan.

Menurut Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 (Kastiyah:
2018), perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia
lahir maupun batin dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan
dalam konteks ini merupakan pernikahan yang bertujuan membentuk rumah
tangga yang bahagia dimana antara suami dan istri memiliki rasa saling mencintai
dan mengasihi dan dalam ikatan yang sah.

Indonesia merupakan negara hukum, setiap perbuatan dan tindakan harus
didasari dengan asas hukum yang jelas, ini merupakan bentuk upaya sebuah
bangsa dalam menciptakan perundang-undangan yang dalam fungsinya
membentuk dan melindungi martabat dan kesucian penduduknya. Dalam sebuah
perkawinan Indonesia telah mengatur tata cara perkawinan yang sah dan tentunya
sah menurut agama dan sah dalam hukum bernegara. Hal ini telah termaktub
dalam Undang-Undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Undang-Undang Nomor 1 Tahun1974 ini
menyebutkan bahwa “fiap-tiap perkawinan harus dicatat dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku” (UU No 1 Tahun 1974). Ketentuan ini lebih
lanjut diperjelas dalam bab 11 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 yang
intinya: sebuah pernikahan baru dianggap memiliki kekuatan hukum jika
dilaksankan menurut aturan agama dan telah dicatatkan oleh pegawai pencatat
nikah. Hal ini senada dengan ditegaskan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yang menyebutkan bahwa “Agar terjamin ketertiban bagi masyarakat Islam maka
setiap pernikahan harus dicatat” .

Pada realitanya banyak perkawinan yang dilakukan dengan cara yang
berbeda, hal ini ini didominasi dengan latar belakang yang berbeda juga,
pergaulan masa remaja yang tidak baik akan menimbulkan efek-efek yang tidak



baik juga baik pada masa sekarang maupun masa tuanya. Perkawinan adalah suatu
janji atau sumpah yang dilakukan oleh dua orang, dalam hal ini perkawinan
dikatakan sah apabila terdapat beberapa syarat yang telah dipenuhi, namun dalam
hal ini sah secara hukum agama belum tentu sah menurut hukum negara, artinya
sebuah perkawinan dapat dikatakan sah apabila memenuhi dari kriteria dua diatas
terpenuhinya secara agama dan juga administrasi hukum negara.

Pencatatan pernikahan bertujuan untuk mewujudkan ketertiban pernikahan
dalam masyarakat. Ini merupakan suatu upaya untuk diatur dalam perundang-
undangan, untuk melindungi martabat dan kesucian pernikahan. Dalam hal
pencatatan pernikahan bagi mereka yang menganut agama islam dilakukan oleh
Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana yang dimaksud Undang-Undang No. 32
tahun 1954 tentang Pencatatan Pernikahan, Talak dan Rujuk. (UU No 32 Tahun
1954-Pusat Data Hukum Online.com).

Apabila perkawinan telah dicatatkan, maka perkawinan mereka telah
dinyatakan sebagai perkawinan yang sah dan harus dilindungi oleh hukum.
Perkawinan yang tidak dicatat sering disebut “perkawinan dibawah tangan”.
Perkawinan dibawah tangan adalah pernikahan yang tidak dicatatkan pada
Petugas Pencatat Nikah dan tidak terdaftar dii Kantor Urusan Agama (KUA).

Perkawinan di bawah tangan adalah bentuk perkawinan yang terjadi dan
dilakukan oleh masyarakat. Menurut Munir Subarman (2013) dalam tinjauan
Sosiologis ada tiga tipe praktek nikah dibawah tangan atau nikah siri. Pertama,
nikah siri atau nikah di bawah tangan adalah nikah yang dilaksanakan mengikuti
ketentuan syari’at Islam (telah terpenuhinya syarat dan rukun nikah), hanya saja
masih bersifat intern keluarga, belum dilakukan pencatatan oleh Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) dan juga belum diadakan perhelatan menurut adat (walimah al-arsh).
Model pertama ini suami istri masih tinggal dirumah orang tua masing-masing,
karena istri masih anak-anak usianya belum mencapai undang-undang. Motif
model pertama ini untuk menjaga ketenangan, serta batsan halal dan haram dalam
pergaulan.

Kedua, nikah siri atau nikah dibawah tangan dilakukan sesuai dengan
ketentuan syari’at Islam, dan telah dicatat oleh PPN, hanya saja belum diadakan
perhelatan secara adat, tervuka. Hal ini dilakukan karena suami isteri, atau salah



satunya masih sedang menyelesaikan studi. Motif model kedua ini mengharap
ketenangan dan menjaga kehalalan pergaulan kedua belah. pihak.

Ketiga, nikah siri hanya dilangsungkan menurut syari’at Islam, atau
dirahasiakan sengaja dilakukan secara diam-diam. Hal ini berbenturan dengan PP
Nomor 10/1983. Perkawinan dan perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil dan PP
Nomor 45/1990, tentang perubahan PP 10/1993. Model ketiga ini, calon suami
menghindari hukuman jabatan atas pelanggaran PP tersebut. (PP NO 45 TAHUN
1990 (45/1990).

Penelitian Nikah di Bawah Tangan ini menjadi urgen dilakukan karena pada
dasarnya studi mengenai nikah di bawah tangan ini sangat minim dilaukan di
Universits Sriwijaya, baik yang dilakukan dosen maupun mahasiswa, serta
sebagai refersni bagi para pemuda untuk mempersiapkan pernikahannya dengan
baik. Adapun upaya yang peneliti lakukan guna mengaborasikan penelitain ini
supaya lebih mendalam yaitu dengan cara peneliti mengkaji dari studi terkait
pernikiahan di bawah tangan yang pernah dilakukan. Diantaranya yaitu penelitian
terdahulu mengenai “Kriminalisasi Nikah Siri Dalam Perspektif Hukum Pidana”,
Penelitian ini dilakukan oleh Sartini Abdul Bari Azed Suzanaliza. Dalam
penelitiannya mengatakan Perkawinan di bawah tangan adalah perkawinan yang
tidak tercatat secara resmi atau sering juga disebut dengan nikah siri atau juga
nikah yang hanya dilakukan sesuai dengan aturan agama yang hanya dilakukan
sesuai dengan aturan agama atau adat istiadat atau dilakukan berdasarkan
keinginan antara pihak-pihak yang terkait denga pernikahan tersebut. Perkawinan
tidak tercatat dapat menimbulkan keresahan publik berupa munculnya stigma
negatif di masyarakat berupa samen leven (perzinahan), persilingkuhan dan
mengakibatkan munculnya hubungan keluarga yang tidak jelas sehingga
mengganggu keluarga yang tidak jelas, sehingga mengganggu Kketertiban
masyarakat.

Selanjutnya, penelitian yang tidak kalah pentingnya dilakuikan oleh Ahmad
Badrut Tamam (2016) yang meneliti tentang nikah siri yang dilakukan oleh anak
dibawah umur mengenai Solusi Pernikahan Anak di Bawah umur di Desa Petung,
Panceng, Gresik. Studi tersebut memperlihatkan bahwa perkawinan yang tidak
sah dicatatkan biasanya dikenal dengan nikah siri atau nikah dibawah tangan.



secara administrasi negara pernikahan ini melanggar aturan yang berlaku. Dengan
demikian nikah siri bisa dianggap tidak mematuhi atau tidak mentaati peraturan
pemerintah yang sah. Disamping pernikahan harus dicatatkan, Undang-Undang
Perkawinan juga mengatur tentang usia minimal seorang untuk menikah. Para
pihak yang belum mencapai usia minimal pernikahan, tetapi terpaksa harus
menikah, Undang-Undang Perkawinan memberikan peluang dengan cara
mengajukan permohonan dispensasi ke Pengadilan Agama setempat. Sebagaian
masyarakat Indonesia masih tabu (kurang begitu mengetahui) tentang adanya
dispensasi tersebut, sehingga masih ditemukan beberapa kasus pernikahan siri
anak dibawah umur seperti yang terjadi di Masyarakat Desa Petung Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik.

Pencatatan pernikahan pada dasarnya tidak disyari’atkan dalam agama
islam, Al-Qur’an dan Alhadits tidak mangatur secara rinci mengenai pencatatan
pernikahan. Namun hal ini dirasakan oleh masyarakat mengenai pentingnya hal
itu, sehingga diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 maupun melalui
Kompilasi Hukum Islam, dan juga jika dilihat dari segi manfaatnya pencatatan
pernikahan ini sangat diperlukan di masyarakat guna sebagai kekuatan hukum
pernikahan.

Kita sering lihat suatu pernikahan tidak selalu langgeng, tidak sedikit terjadi
perceraian yang penyelasaiannya berakhir di pangadilan. Apabila pernikahan itu
terdaftar di Kantor Urusan Agama dan disamping itu juga mendapat akte nikah,
maka untuk menyelesaikan kasus itu lebih mudah mengurusinya.

Apabila tidak tercatat dan tidak ada akte nikah, maka pengadilan agama
sulit untuk mengurusinya karena pernikahan itu dianggap tidak pernah terjadi.
Sekiranya hal semacam ini dibiarkan maka banyak orang yang melakukan akad
nikah dibawah tangan, sebagai resikonya, apabila terjadi perselisihan tidak dapat
diajukan kepada pengadilan agama, tetapi tidak saja dilakukan secara
kekeluargaan, baik sepihak ataupun kedua belah pihak.

Adanya legalitas pencatatan nikah merupakan kekuatan hukum dalam
berumah tangga yang mendapatkan perlindungan hukum dari pemerintah sebagai
bentuk jaminan masa depan keluarga dan anak keturuan yang dilahirkan. Dengan
pencatatan pernikahan mempermudah proses adminstrasi masa depan keluarga



dalam berinteraksi dan melakukan berbagai macam hal seperti pembuatan akta
kelahiran anak, kartu keluarga serta proses pendidikan anak dimasa depan.

Dalam skripsi ini penyusun mengkhususkan penelitian tentang fenomena
perkawinan dibawah tangan yang sering terjadi dikalangan masyarakat Indonesia
khsusunya masyarakat Desa Lubuk Ngin Kecamatan Selangit Kabupaten Musi
Rawas Propinsi Sumatera Selatan. Dalam kesempatan ini penyusun mengambil
lokasi ini karena memang dalam realitanya di desa ini sering terjadi perkawinan
dibawah tangan dalam tahun 2019 ini telah terjadi dua pasangan masyarakatnya
yang melakukan nikah dibawah tangan. Lokasi sangat strategis di desa ini
sehingga banyak dari kalangan masyarakat yang tidak memiliki buku nikah dan
tidak tercatat dalam pencatatan Kantor Urusan Agama kecamatan Selangit.
Pencatatan pernikahan ini merupakan hal yang sangat penting guna
mengantisipasi hal-hal yang terjadi di era modern sekarang ini, banyak hal-hal
yang tidak diinginkan dalam kehidupan berumah tangga, misalnya perceraian,
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kekerasan terhadap anak dan lainnya.

Perkawinan di bawah tangan ini menjadi permasalahan yang penting karena
dapat mempengaruhi dalam kehidupan ramah tangga yang menikah, permasalahan
yang terajadi tidak hanya pada pasangan yang menikah namun juga berpengaruh
pada masa depan keluarga, anak dan pendidikan anak, serta perkawinan di bawah
tangan ini dapat menjadi integrasi sosial antara pasangan yang menikah,
pemerintah desa serta lembaga-lembaga terkait yang mengenai tentang
perkawinan.

Perkawinan semacam ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Lubuk
Ngin, khususnya masyarakat yang berada pada usia produktif dengan perkiraan
usia 20-40 tahun, hal demikian sering terjadi karena masyarakat tidak mau ambil
pusing mengurus administrasi sehingga mengambil tindakan untuk nikah di
bawah tangan untuk proses yang lebih tepat dan juga mengikuti pergaulan bebas
dan sering terjadi hamil di luar nikah yang mau tak mau harus dinikahkan demi

menghilangkan stigma-stigma buruk dari masyarakat itu sendiri.



Tabel 1.1 Data Jumlah Kasus Perkawinan di Bawah Tangan di Desa Lubuk Ngin
Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas

No Tahun Jumlah Kasus

1. 2015 2

2 2016 3

3 2017 2

4 2018 1

5 2019 2
Jumlah Kasus 10

Sumber: Data Observasi 2019

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019
ini sudah terjadi pada sepuluh orang pasangan yang melakukan perkawinan ini,
adapun pasangan ini merupakan pasangan yang sebelumya sudah berkeluarga dan
sudah mempunyai anak. Perkawinan ini terjadi karena pasangannya sendiri tidak
mau ambil pusing dalam pemikirannya pernikahan sah itu lebih penting daripada
mengurus administrasi yang sulit ke pencatatan Kantor Urusan Agama. Mereka
tidak memikirkan dampak yang terjadi di masa yang akan datang karena hidup
bersama pada saat ini lebih diutamakan dari pada mengurus tahap-demi tahap
administrasi yang harus diselesaikan. Dalam pandangannya segala urusan
pencatatan yang diperlukan, itu dapat diselesaikan bersama setelah menjalin
rumah tangga dikemudian hari.

Setelah melihat uraian diatas penyusun sangat tertarik meneliti tentang
fenomena perkawinan dibawah tangan dan terkhusus di desa Lubuk Ngin
kecamatan Selangit, karena pada desa ini banyak dikalangan masyarakat belum
resmi tercatat prosesi pernikahannya dalam pencataan nikah di Kantor Urusan
Agama (KUA) dan ini telah terjadi hingga sekarang. Pada kesempatan ini
penyusun akan bekerja sama kepada pihak terkait seperti Kantor Urusan Agama
(KUA) dan Kepala Desa yang terkait. penyusun menganggap penelitian ini
sangatlah penting baik dalam tataran teori maupun aplikasi langsung di lapangan.
Karena untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi masyarakat lebih memilih

untuk kawin di bawah tangan dan tidak memiliki akta nikah. Kajian ilmiah



penyusun tuangkan dalam skripsi ini yaitu “Fenomena Perkawinan di Bawah

Tangan di Desa Lubuk Ngin Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dijabarkan
tersebut, dapat diidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan nikah
dibawah tangan, antara lain:
1. Apakah penyebab terjadinya fenomena Perkawinan di bawah tangan di
Desa LubukNgin Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas?
2. Bagaimanakah Kkarakteristik atau ciri-ciri fenomena perkawinan
dibawah tangan di Desa Lubuk Ngin Kecamatan Selangit Kabupaten

Musi Rawas?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
dan untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai fenomena
perkawinan di bawah tangan di Desa Lubuk Ngin Kecamatan Selangit

Kabupaten Musi Rawas.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui penyebab terjadinya perkawinan dibawah tangan yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Lubuk Ngin Kecamatan Selangit
Kabupeten Musi Rawas.

2. Mengetahui karakteristik perkawinan dibawah tangan di Desa Lubuk

Ngin Kecamatan Selangit Kabupaten Musi Rawas.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan ilmu-ilmu sosial, khsususnya dibidang Sosiologi yang
berhubungan dengan Sosiologi Keluarga, Sosiologi Agama, Sosiologi
Islam dan Sistem Hukum Indonesia.
b. Dapat memberikan kontribusi teoritis dalam studi bidang Fenomenologi,
terutama dalam memberikan kontribusi mengenai fenomena perkawinn

di bawah tangan.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangan dan menjadi bahan referensi bagi pihak yang
terkait ataupun keluarga agar dapat mempertimbangkan dampak dari
perkawinan di bawah tangan.
b. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang

fenomena perkawinan di bawah tangan di kalangan masyarakat.
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